BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian permasalahan yang dihadapi dalam penelitian

ini, serta berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1.

Berdasarkan hasil survei karakteristik pengguna layanan pada 3
koridor Trans Banyumas didominasi oleh kelompok umur 12-18 tahun
dan 19-24 tahun, mayoritas berjenis kelamin perempuan dan
sebagian besar adalah pelajar/mahasiswa. Moda alternatif yang
paling banyak dipilih adalah kendaraan pribadi lalu diikuti oleh
ojek/taxi online dengan tujuan perjalanan utama untuk
sekolah/kuliah dan bekerja. Kemampuan membayar pengguna
layanan pada Koridor I sebesar Rp 6.243, Koridor II sebesar Rp
9.055, dan Koridor III sebesar Rp 9.895 dengan kemauan membayar
layanan pada Koridor I sebesar Rp 6.171, Koridor II sebesar Rp
6.229, dan Koridor III sebesar Rp 6.328. Secara keseluruhan
pengguna layanan pada Koridor I,II, dan III memiliki nilai ATP>WTP
hal ini mengindikasikan bahwa pengguna layanan merupakan tipe
choiced riders sehingga diperlukan kehati-hatian dalam penetapan
kenaikan tarif karena pengguna tipe ini memiliki banyak pilihan moda
alternatif dalam pemenuhan mobilitasnya. Meski sebagian besar
responden puas terhadap aspek keselamatan, keamanan namun
waktu tunggu memerlukan peningkatan lebih lanjut untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil analisis data biaya operasional kendaraan yang
berpedoman pada Keputusan Dirjen Hubdat  Nomor
KP.792/A1.205/DRJID/2021 Tentang Pedoman Teknis Perhitungan
Biaya Operasional Kendaraan Subsidi Angkutan Penumpang Umum
Perkotaan (2021) besaran biaya operasional yang dibutuhkan dalam
setiap kilometer tempuh pada 3 koridor layanan adalah Rp 9.849 dan

hasil perhitungan tarif pokok berdasarkan rata-rata /oad factor harian
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periode 4 -10 Desember 2023 pada Koridor I Terminal Ajibarang -

Terminal Pasar Pon adalah Rp 551,18 per pnp/km, Koridor II Terminal

Patikraja — Terminal Baturraden adalah Rp 363,27 per pnp/km, dan

Koridor III Terminal Pasar Pon — Terminal Bulupitu adalah Rp 660,35

per pnp/km

3. Berdasarkan hasil analisa data terdapat alternatif skema strategi dan
kebijakan yang dapat diterapkan untuk menekan tarif agar tetap
terjangkau bagi pengguna layanan yaitu :

a. Subsidi Penuh, subsidi ini dapat diterapkan dengan nilai biaya
subsidi per Tahun adalah Rp 34.180.166.580 dengan keleluasaan
penetapan tarif.

b. Subsidi operasional dan pemeliharaan, subsidi ini dapat diterapkan
dengan nilai biaya subsidi per Tahun adalah Rp 23.036.647.960
mampu menekan biaya operasional dari Rp 9.849 hingga Rp
2.936,3 dalam setiap kilometer tempuh dengan nilai tarif per
penumpang pada Koridor I Terminal Pasar Pon — Terminal
Ajibarang Rp 6.424, Koridor II Terminal Patikraja — Terminal
Baturraden Rp 5.348, Koridor III Terminal Kebondalem — Terminal
Bulupitu Rp 6.481.

c. Subsidi tepat sasaran terhadap kelompok tertentu seperti pelajar,
disabilitas, dan lanjut usia yang memiliki nilai ability to pay

dibawah dari nilai rata-rata gabungan.

Skema sharing Pola Pembiayaan dapat diterapkan melalui pembagian
proporsi secara bertahap antara pusat dan daerah dalam sharing
pendanaan dengan skema 30:70, 50:50, dan 70:30

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti memberikan

beberapa saran antara lain :

1. Melakukan kajian ulang dan mengubah rute koridor III yang memiliki
load factor dibawah dari nilai rata-rata gabungan. Rute Trans

Banyumas perlu dirancang untuk melintasi kawasan dengan demand

yang tinggi.
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2. Mendorong optimalisasi percepatan kebijakan usaha push and pull.
Kebijakan push dapat diimplementasikan seperti penerapan biaya
parkir progresif, pembatasan parkir on streef, pembatasan
penggunaan kendaraan pribadi, dan ganjil genap. Kebijakan APul/
melalui penyediaan fasilitas pejalan kaki dan pesepeda, park and ride,
dan transit oriented development untuk meningkatkan /oad factor dari
layanan trans Banyumas

3. Bagi peneliti selanjutnya melakukan perhitungan Biaya Operasional
Kendaraan menggunakan metode yang lain seperti Pacific Consultan
Internasional (PCI) dan Forum Studi Transportasi antar Perguruan
Tinggi (FSTPT)

4. Bagi Regulator agar melakukan perubahan terkait tarif batas atas serta
melakukan standarisasi kapasitas angkut sesuai regulasi yang ada dan
bagi Operator agar melakukan refocusing anggaran dengan melakukan
efisiensi belanja pegawai dan belanja pengelolaan sehingga
mengurangi biaya operasional kendaraan dalam setiap kilometer

tempuh sehingga tarif dapat lebih terjangkau
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